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Abstrak: Pemanfaatan smartphone oleh warga belajar Paket B di PKBM An-Nur masih
didominasi untuk komunikasi, hiburan, dan media sosial sehingga belum dimanfaatkan
secara optimal untuk pengembangan keterampilan digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan keterampilan warga belajar Paket B dalam menggunakan Canva melalui
smartphone, mengembangkan kreativitas dalam membuat poster digital, serta mendorong
pemanfaatan poster sebagai media informasi dan promosi. Kegiatan menggunakan metode
pelatihan dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan meliputi observasi dan
wawancara awal, penyampaian materi, demonstrasi, praktik pembuatan poster, serta evaluasi
menggunakan kuesioner. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami
fungsi dasar Canva dan menerapkan berbagai fitur untuk membuat poster digital secara
mandiri. Pelatihan juga memberikan pengalaman kepada warga belajar dalam memanfaatkan
smartphone secara lebih produktif serta meningkatkan keterampilan desain dan kompetensi
digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan Canva berbasis smartphone dapat
menjadi alternatif dalam pengembangan keterampilan digital pada pendidikan nonformal.
pelatihan Canva berbasis smartphone menjadi alternatif pengembangan keterampilan digital
di pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Canva; Poster; Smartphone; Warga belajar.

Abstract: The use of smartphones among Package B learners at PKBM An-Nur is still
predominantly limited to communication, entertainment, and social media activities,
indicating that smartphones have not been optimally utilized to develop digital skills. This
community service activity aimed to improve the digital skills of Package B learners in using
Canva through smartphones, develop their creativity in creating digital posters, and
encourage the use of posters as a medium for information and promotion. The activity
employed a training method with a qualitative descriptive approach and was conducted in
three stages: preparation, implementation, and evaluation. The activities included initial
observation and interviews, material delivery, demonstrations, poster-making practice, and
evaluation through questionnaires. The results showed that participants were able to
understand the basic functions of Canva and apply various features to create digital posters
independently. The training also provided learners with experience in using smartphones
more productively while improving their design skills and digital competencies. The results
indicate that Canva training through smartphones can be used as an alternative approach to
improving digital skills among learners in non-formal education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh
informasi, berkomunikasi, serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
Kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara efektif menjadi salah satu
kompetensi penting pada abad ke-21 karena masyarakat tidak hanya dituntut menjadi
pengguna teknologi, tetapi juga mampu menggunakannya secara produktif untuk
mendukung kegiatan belajar, bekerja, maupun berwirausaha. Menurut Listiana et al.,
(2025) literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui teknologi digital
secara efektif. Dalam konteks pendidikan nonformal, peningkatan literasi digital
menjadi bagian penting dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. Penelitian
yang dilakukan oleh Makmur et al., (2024) menunjukkan bahwa pelatihan konten
digital berbasis Canva mampu meningkatkan literasi digital masyarakat, kemampuan
memanfaatkan teknologi, serta kepercayaan diri peserta dalam menghasilkan konten
digital secara mandiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi
digital perlu diberikan kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk warga belajar di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).

Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan dalam mendukung literasi
digital adalah kemampuan membuat poster digital sebagai media komunikasi visual.
Menurut Nasikhah, (2025) desain komunikasi visual bertujuan menyampaikan pesan
kepada masyarakat melalui unsur-unsur visual sehingga informasi dapat diterima
secara efektif, menarik, dan mudah dipahami. Perkembangan aplikasi desain yang
semakin mudah diakses memberikan peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan
media visual tanpa harus memiliki kemampuan desain profesional. Salah satu
aplikasi yang banyak dimanfaatkan adalah Canva karena menyediakan berbagai
template, ikon, ilustrasi, serta fitur desain yang mudah digunakan melalui
smartphone. Kemudahan tersebut memungkinkan pengguna membuat berbagai
media informasi maupun promosi secara praktis. Penelitian Indra et al., (2024)
membuktikan bahwa pelatihan Canva mampu meningkatkan kemampuan desain
grafis peserta secara signifikan yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai pretest
dan posttest. Selain itu, Bian et al., (2024) menyimpulkan bahwa Canva merupakan
media yang efektif dalam meningkatkan kreativitas dan literasi digital karena mudah
diakses serta mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif.

PKBM An-Nur merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
berupaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi masyarakat
melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan pengelola PKBM An-Nur, sebagian besar warga belajar telah memiliki
smartphone berbasis Android. Namun, pemanfaatannya masih terbatas sebagai
sarana komunikasi, hiburan, dan media sosial. Kemampuan warga belajar dalam
memanfaatkan smartphone untuk menghasilkan media digital yang bersifat edukatif
maupun produktif, seperti poster digital, masih tergolong rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa potensi perangkat yang dimiliki warga belajar belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai media pengembangan keterampilan. Menurut
Hendratno et al., (2025) pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan
kemampuan individu maupun kelompok agar memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan kemandirian dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh sebab itu,
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penguatan keterampilan digital melalui kegiatan pelatihan menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang relevan untuk meningkatkan kapasitas warga belajar
agar lebih produktif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Permasalahan utama yang dihadapi warga belajar PKBM An-Nur adalah masih
rendahnya kemampuan dalam mendesain poster digital menggunakan aplikasi
berbasis smartphone. Rendahnya kompetensi tersebut terlihat dari keterbatasan
warga belajar dalam menentukan tata letak (/ayout), memilih kombinasi warna,
mengatur tipografi, serta memanfaatkan berbagai fitur desain yang tersedia pada
aplikasi Canva. Akibatnya, warga belajar mengalami kesulitan ketika diminta
membuat media informasi maupun media promosi untuk mendukung kegiatan
pembelajaran dan aktivitas PKBM. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
competency gap, yaitu kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki dengan
kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan teknologi digital.
Menurut Hani et al.,, (2024) menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital
menyebabkan peserta belum mampu memanfaatkan Canva secara maksimal sebelum
mengikuti pelatihan. Namun, setelah memperoleh pelatihan, kemampuan peserta
meningkat secara signifikan dalam menghasilkan media visual berbasis digital.
Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa
pelatihan desain digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan Canva sebagai media komunikasi visual.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah menyelenggarakan pelatihan penggunaan Canva berbasis smartphone dalam
mendesain poster. Menurut Sutisna & Basri (2020) pelatihan merupakan proses yang
dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta agar mampu melaksanakan tugas secara efektif. Melalui pelatihan,
peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui demonstrasi,
praktik, pendampingan, serta evaluasi hasil belajar sehingga kompetensi yang
diperoleh dapat diterapkan secara nyata. Pendekatan tersebut dinilai efektif karena
peserta memanfaatkan perangkat yang dimiliki dalam proses pembelajaran. Menurut
Wahyuni et al.,, (2024) menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang
memanfaatkan Canva efektif meningkatkan kompetensi peserta apabila dilaksanakan
melalui tahapan persiapan, praktik, dan evaluasi. Hasil tersebut diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Indra et al., (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan
Canva berhasil meningkatkan kemampuan desain grafis peserta secara nyata
berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan.

Berdasarkan uraian tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan Pelatihan
Penggunaan Canva Berbasis Handphone dalam Mendesain Poster bagi Warga
Belajar PKBM An-Nur sebagai upaya meningkatkan literasi digital, kreativitas, dan
keterampilan warga belajar dalam menghasilkan poster digital menggunakan
smartphone. Menurut Pertiwi et al., (2018) keberhasilan pelatihan ditandai oleh
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku peserta setelah
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan desain grafis warga belajar, mendukung
penyusunan media informasi dan promosi kegiatan PKBM An-Nur, serta membuka
peluang pemanfaatan keterampilan desain sebagai bekal berwirausaha maupun
meningkatkan daya saing masyarakat di era digital.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, pelatihan mengenai
penggunaan Canva pada perangkat mobile untuk pembuatan poster akan
diselenggarakan bagi peserta didik PKBM An-Nur, guna meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menggunakan aplikasi Canva. Kegiatan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas dan kompetensi digital melalui pembuatan poster yang
menarik dan mudah dipahami, sekaligus mendorong peserta didik untuk
memanfaatkan keterampilan desain digital mereka untuk mendukung informasi dan
tujuan promosi kegiatan PKBM, serta mengembangkan keterampilan yang dapat
diterapkan secara produktif dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan
gambaran proses pelaksanaan kegiatan, partispasi warga belajar, serta pelaksanaan
pelatihan penggunaan Canva berbasis smartphone dalam pembuatan poster digital.
Kegiatan dilaksanakan Bersama warga belajar Program Kesetaraan kejar Paket B di
PKBM An-Nur, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, pada hari Rabu, 8 Agustus
2026. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan keterampilan warga belajar dalam
menggunakan Canva dan membuat poster digital secara kreatif. Pelatihan ini
menggunakan smartphone sebagai perangkat utama. Pelatihan Canva dengan praktik
langsung juga telah diterapkan pada warga belajar PKBM untuk meningkatkan
literasi digital dan keterampilang mendesain Wahyudin et al., (2026)

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu observasi dan
wawancara awal, penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik. Observasi dan
wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan warga belajar dalam
memanfaatkan smartphone untuk kegiatan yang produktif. Selanjutnya, materi
diberikan pada saat pelaksanaan kegiatan. Pada tahap demonstrasi, tim pelaksana
memperlihatkan penggunaan canva melalui smartphone. Setelah itu warga belajar
membuat poster secara mandiri. Tahapan demonstrasi dan praktik langsung dalam
pelatihan gunakan dalam kegiatan pengabdian meningkatkan keterampilan peserta
dalam memanfaatkan fitur Canva Fajriati et al., (2025)

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di PKBM An-Nur, Kota Samarinda yang
merupakan lokasi pelaksanaan KKN Mahasiswa Universitas Mulawarman. Kegiatan
ini menjadi salah satu program kerja KKN yang dilaksanakan sebagai bentuk
kontribusi mahasiswa dalam mendukung peningkatan pengalaman kepada warga
belajar untuk memanfaatkan smartphone secara lebih produktif.

Data kegiatan dikumpulkan melalui angket responden yang akan dianalisis
secara deskriptif. Data ini untuk mengetahui tanggapan warga belajar terhadap
kegiatan yang dilaksanakan. Selain itu, untuk melihat ketercapaian indikator
keberhasilan program. Evaluasi akhir terhadap proses praktik dan umpan balik warga
belajar juga dapat digunakan untuk melihat ketercapaian pelatihan Arien et al.,
(2025).

Peserta kegiatan ini adalah para peserta Program Kesetaraan Paket B di PKBM
An-Nur, yang mengikuti pelatihan Canva berbasis smartphone. Peserta dipilih
berdasarkan observasi awal, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah
memiliki smartphone, meskipun penggunaannya masih terbatas pada komunikasi,
hiburan, dan media sosial. Kegiatan ini disesuaikan dengan keterampilan awal
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peserta, sehingga teori dan praktik disampaikan secara bertahap dan dengan cara
yang mudah dipahami.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari kuesioner untuk
peserta, yang dirancang berdasarkan beberapa indikator keterampilan dalam
menggunakan Canva. Indikator tersebut meliputi pemahaman terhadap fungsi Canva,
pemilihan dan pengeditan template, penyusunan elemen visual, kemampuan
menyimpan hasil desain, serta kemandirian dalam membuat poster. Kuesioner
dibagikan setelah selesainya pelatihan untuk mengumpulkan umpan balik peserta
mengenai pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan. Selain itu,
observasi selama proses pelatihan digunakan untuk menilai keterlibatan peserta dan
kemampuan mereka mengikuti demonstrasi serta praktik pembuatan poster.

Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator

No. Indikator
1 Memahami fungsi dan penggunaan Canva
2 Mampu memilih dan mengedit template
3 Mampu mengatur teks, warna, gambar, dan elemen desain
4 Mampu mengatur teks, warna, gambar, dan elemen desain
5 Mampu membuat poster secara mandiri

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung persentase untuk setiap indikator penilaian. Hasil persentase kemudian
ditafsirkan sesuai dengan kategori evaluasi yang telah ditetapkan untuk menentukan
tingkat pencapaian kegiatan. Keberhasilan program dinilai berdasarkan tanggapan
peserta terhadap pelatihan, kemampuan mereka menyelesaikan tahap praktikum,
serta kemampuan mereka membuat poster digital sederhana menggunakan Canva di
smartphone. Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk menunjukkan pencapaian
tujuan pelatihan dan manfaat kegiatan dalam meningkatkan kompetensi digital
peserta didik di PKBM An-Nur.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Pelatihan Penggunaan Canva
Berbasis Handphone dalam Mendesain Poster bagi Warga Belajar PKBM An-Nur"
dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 Agustus 2026, pukul 09.00 WITA, bertempat di
PKBM An-Nur, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Kegiatan dilaksanakan melalui
tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan kegiatan
disusun berdasarkan kondisi dan kebutuhan warga belajar agar pelatihan tidak hanya
memberikan pengetahuan mengenai Canva, tetapi juga memberikan pengalaman
praktik dalam menghasilkan poster digital. Penggunaan metode demonstrasi dan
praktik langsung dalam pelatihan Canva dapat membantu peserta meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan berbagai fitur Canva Fajriati et al., (2025).

Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan pelatihan dengan melakukan
observasi dan wawancara awal kepada pengelola serta warga belajar PKBM An-Nur.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan belajar, ketersediaan
perangkat, serta kemampuan awal warga belajar dalam memanfaatkan teknologi
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digital. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
kebutuhan dan kendala yang dihadapi warga belajar dalam menggunakan
smartphone. Tahap observasi dan wawancara awal juga menjadi dasar dalam
menentukan materi dan metode pelatithan agar sesuai dengan kondisi peserta.
Analisis kebutuhan penting dilakukan karena kemampuan warga belajar dalam
memanfaatkan teknologi digital tidak selalu sama, sehingga materi pelatihan perlu
disesuaikan dengan kemampuan awal dan kendala yang mereka hadapi. Menurut
Musa et al., (2022) mengenai literasi digital warga belajar di PKBM menunjukkan
bahwa meskipun peserta telah memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan
teknologi seperti WhatsApp, Google, dan YouTube, masih ditemukan perbedaan
kemampuan, keterbatasan akses internet, serta kebutuhan akan pendampingan dalam
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. Temuan serupa juga terlihat dalam
pelatihan Canva bagi warga belajar PKBM, yang menggunakan wawancara dan
observasi pada tahap perencanaan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta sebelum
pelatihan dilaksanakan.

ambar 1. Wawancara Awal

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar telah
memiliki smartphone berbasis Android yang dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran. Namun, pemanfaatan perangkat tersebut masih didominasi
oleh aktivitas komunikasi, hiburan, dan penggunaan media sosial. Warga belajar
belum banyak memanfaatkan smartphone untuk menghasilkan karya digital yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan produktif.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, tim pengabdian menentukan
Canva sebagai aplikasi yang digunakan dalam kegiatan pelatihan. Pemilihan Canva
didasarkan pada kemudahan penggunaannya melalui smartphone serta tersedianya
berbagai fitur yang dapat digunakan untuk membuat poster secara sederhana. Pada
tahap persiapan, tim juga menyusun materi pelatithan, menyiapkan contoh poster,
menentukan langkah-langkah demonstrasi, serta menyiapkan kuesioner sebagai
instrumen evaluasi kegiatan. Persiapan tersebut dilakukan agar pelaksanaan kegiatan
dapat berlangsung secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan warga belajar.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti yang berfokus pada pemberian
pengetahuan dan keterampilan kepada warga belajar. Kegiatan diawali dengan
pembukaan dan pengenalan tujuan pelatihan. Tim menjelaskan manfaat keterampilan
desain digital serta pentingnya memanfaatkan smartphone secara produktif. Peserta
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kemudian diberikan pemahaman dasar mengenai poster sebagai media komunikasi
visual dan pengenalan Canva sebagai aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat
desain secara mudah melalui handphone. Pemberian materi pada tahap pelaksanaan
dilakukan secara demonstratif dan dilanjutkan dengan praktik langsung agar peserta
dapat memahami penggunaan Canva secara bertahap. Peserta diperkenalkan pada
fitur dasar Canva, seperti pemilihan template, pengaturan teks dan warna,
penambahan gambar atau elemen visual, serta penyimpanan hasil desain. Pendekatan
praktik langsung dinilai sesuai untuk pelatihan keterampilan digital karena peserta
dapat memperoleh pengalaman menggunakan aplikasi sekaligus menghasilkan karya
secara mandiri. Arien et al., (2025) menunjukkan bahwa pelatihan Canva bagi warga
belajar PKBM melalui demonstrasi fitur, latihan terbimbing, dan penugasan desain
dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep dasar desain serta
kemampuan menghasilkan poster yang lebih terstruktur.

@ D BOP @O o
Gambar 2. Warga Belajar Paket B

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
penggunaan Canva. Tim pelaksana memperagakan secara langsung melalui
smartphone langkah-langkah pembuatan poster, mulai dari membuka aplikasi Canva,
memilih template, mengubah teks, memasukkan atau mengganti gambar, mengatur
warna, menyesuaikan ukuran dan posisi elemen, hingga menyimpan hasil desain.
Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengikuti setiap langkah
yang diberikan.

Gambar 3. Warga Belajar Paket B

Setelah demonstrasi selesai, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan
praktik secara langsung menggunakan smartphone masing-masing. Peserta diarahkan
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untuk membuat poster sederhana dengan menerapkan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Pada tahap ini, warga belajar mulai mencoba memilih template yang
sesuai, mengedit teks, mengatur warna, menambahkan gambar atau elemen visual,
serta menyesuaikan tata letak poster. Selama proses praktik, tim pengabdian
memberikan pendampingan kepada peserta yang mengalami kesulitan.
Pendampingan terutama diberikan dalam penggunaan fitur Canva, pengaturan
elemen visual, dan proses penyimpanan hasil desain. Praktik secara langsung
memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya menerima materi, tetapi
juga mencoba dan menerapkan keterampilan yang diperoleh. Hasil pengamatan
selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan
poster dan menyelesaikan desain sederhana menggunakan Canva. Tahapan
demonstrasi yang dilanjutkan dengan praktik langsung juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih aplikatif bagi warga belajar Fajriati et al., (2025).

Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian praktik selesai. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap kegiatan pelatihan serta
melihat keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada warga belajar sebagai peserta
kegiatan. Penggunaan kuesioner pada tahap evaluasi dapat memberikan gambaran
mengenai penerimaan peserta terhadap materi, penyampaian pelatihan, kegiatan
praktik, serta manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi juga
dapat digunakan sebagai umpan balik untuk mengetahui bagian pelatihan yang masih
perlu diperbaiki atau dikembangkan pada kegiatan selanjutnya. Hal ini sejalan
dengan Kaibana et al, (2026) yang melakukan evaluasi pelatthan Canva
menggunakan angket kepuasan peserta dengan aspek materi, narasumber, dan
praktik. Hasilnya menunjukkan tingkat kepuasan peserta mencapai 90% dan peserta
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pelatihan. Kuesioner terdiri atas
beberapa indikator yang berkaitan dengan keterampilan dasar penggunaan Canva,
yaitu pemahaman fungsi Canva, pemilihan dan pengeditan template, pengaturan
elemen visual, kemampuan menyimpan hasil desain, serta kemandirian dalam
membuat poster. Peserta memberikan penilaian berdasarkan pengalaman mereka
setelah mengikuti penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik pembuatan poster.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Berdasarkan Kuesioner

Pernyataan Persentase
Pemahaman Fungsi Canva 88,46%
Pemilihan dan Pengeditan Template 86,15%
Pengaturan Elemen Visual 89,23%
Memahami Cara Menyimpan 89,99%
Kemandirian Membuat Poster 86,92%

Berdasarkan Tabel 2, semua indikator mencapai persentase di atas 84% dan,
menurut kriteria evaluasi yang digunakan, termasuk dalam kategori sangat baik.
Persentase tertinggi terdapat pada indikator 'Pemahaman tentang cara menyimpan
hasil desain,' yaitu sebesar 89,99%, diikuti oleh pengaturan elemen visual sebesar
89,23%, pemahaman fungsi-fungsi Canva sebesar 88,46%, pembuatan poster secara
mandiri sebesar 86,92%, serta pemilihan dan pengeditan template sebesar 86,15%.
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Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa, setelah penyampaian materi, demonstrasi, dan
praktik langsung, peserta mampu memahami dan menerapkan berbagai fungsi dasar
Canva. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Canva berbasis
mobile mendapatkan umpan balik positif dari peserta didik PKBM An-Nur.
Persentase yang tinggi pada setiap indikator menunjukkan bahwa para peserta tidak
hanya memahami fungsi dasar Canva tetapi juga mampu menerapkan keterampilan
mereka untuk membuat elemen visual, mengedit template, menyimpan hasil desain,
dan secara mandiri menghasilkan poster. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini
dapat mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi digital peserta didik
dengan memungkinkan mereka menggunakan ponsel pintar secara lebih produktif
untuk membuat media visual sederhana.

KESIMPULAN

Pelatihan Canva berbasis mobile untuk peserta didik dewasa dalam paket
PKBM-AN-NUR dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan warga belajar
dalam menggunakan Canva, mengembangkan kreativitas dalam membuat poster
digital, serta meningkatkan kemampuan memanfaatkan poster sebagai media
informasi dan promosi. Pelatihan Canva berbasis mobile untuk peserta didik dewasa
dalam paket PKBM-AN-NUR terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
digital dan keterampilan pembuatan poster di kalangan peserta. Melalui tahapan
kuliah, demonstrasi, dan latihan praktis, peserta yang sebelumnya hanya
menggunakan ponsel pintar untuk komunikasi dan hiburan kini mampu mengarahkan
penggunaannya ke kegiatan yang lebih produktif, khususnya membuat poster digital
sederhana dengan tata letak, kombinasi warna, dan tipografi yang lebih terorganisir.
Hasil ini menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi yang diidentifikasi pada awal
kegiatan berhasil dikurangi melalui pelatihan yang dirancang secara sistematis.

Kegiatan ini juga menekankan bahwa aktivitas berbasis Canva pada ponsel
merupakan media yang sesuai untuk pelatihan desain di bidang pendidikan non-
formal, yang umumnya hanya memiliki akses terbatas terhadap komputer atau
aplikasi desain profesional. Meskipun masih terdapat tantangan seperti waktu praktik
yang terbatas dan perbedaan keterampilan awal di antara peserta, hal ini dapat diatasi
melalui bimbingan langsung, sehingga semua peserta dapat menyelesaikan latihan
praktik pada akhir kegiatan. Secara keseluruhan, pelatihan ini berkontribusi dalam
memperkuat kompetensi digital, kreativitas, dan kemandirian peserta didik, sekaligus
membuka peluang untuk pengembangan keterampilan desain lebih lanjut, tidak
hanya untuk mendukung kegiatan PKBM tetapi juga sebagai dasar untuk
kewirausahaan di era digital.
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